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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa kelas 5 SDN Cipada pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi menemukan informasi dalam teks 

nonfiksi, awalnya menunjukkan hasil yang masih sangat rendah. Hal ini 

terlihat dari rendahnya persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal, 

di mana hanya 7 dari 25 siswa (28%) yang mencapai ketuntasan dengan 

nilai rata-rata sebesar 56,40. Namun, setelah diterapkannya model 

pembelajaran Mind Mapping, persentase ketuntasan belajar siswa 

meningkat signifikan menjadi 86%, dengan nilai rata-rata mencapai 86,44. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Mind Mapping efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

bacaan. 

b. Dengan menggunakan model Mind Mapping, siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses belajar, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan kreativitas. Suasana belajar 

yang menyenangkan ini juga berdampak positif pada peningkatan motivasi 

belajar dan disiplin siswa. Motivasi yang tinggi menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan siswa dalam mencapai  hasil  belajar  yang  terbaik 



93  
 

 
 
 

c. Beberapa kendala yang ditemukan diantaranya adalah  keterbatasan waktu 

dalam penerapan Mind Mapping. Guru merasa bahwa persiapan dan 

pelaksanaan model ini memerlukan waktu lebih banyak dibandingkan 

metode tradisional. Selain itu, kurangnya pelatihan dan keterampilan dalam 

menggunakan Mind Mapping juga menjadi tantangan. Serta   keterbatasan 

alat tulis dan fasilitas di kelas. Namun dengan mengidentifikasi dan 

memahami kendala-kendala ini, langkah-langkah perbaikan dapat 

dirancang untuk mendukung guru dalam melaksanakan model Mind 

Mapping secara lebih efektif 

2. Saran 

Berdasarkan temuan peneliti yang telah disajikan pada BAB IV maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut: 

a. Sekolah  

Menyarankan kepada guru dalam proses kegiatan belajar mengajar 

sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang tepat salah satunya 

adalah memalui model pembeljaran Mind Mapping yang terbukti efektif 

dalam pembelajaran membaca pemahaman. Selain itu perlunya banyak 

mengadakan pelatihan bagi guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya  

b. Guru 

Guru sebaiknya memperhatikan kemampuan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran, terutama saat mengajar di dalam kelas. 

Selain menguasai materi pelajaran, guru juga perlu menguasai strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan masing-masing topik. Model 
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pembelajaran Mind Mapping dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

mengajar Bahasa Indonesia, khususnya topik bahasan menemukan 

informasi dari teks nonfiksi. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, 

guru dapat membantu siswa memahami dan mengatur informasi secara 

lebih efisien, yang meningkatkan pemahaman dan kemampuan membaca 

mereka. 

c. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji ulang penggunaan model Mind Mapping dalam 

meningkatkan membaca pemahaman siswa, serta  agar tercapai hasil yang 

lebih maksimal sebaiknya dilaksanakan lebih dari dua siklus. 
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